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Abstract

The poverty experienced by most Indonesians is not a tradition passed down by their ancestors. Efforts to
maintain life become a challenge for everyone in making decisions so that they can continue to live it
according to the goals set by each individual himself. Helping each other is a highly desirable solution,
just like Baitul Mal Aceh Tamiang, where the purpose of its establishment is as a medium to bridge
between Muzaki's intentions (as zakat givers) and mustahiq (as zakat recipients or beneficiaries). This
encourages the service team to contribute to reorganizing the gap through the Sociopreneurship-based
Beneficiary Business Management Empowerment in Baitul Mal Aceh Tamiang by involving 15
beneficiaries (trainees). The service method is carried out through the Participatory Action Research
method for beneficiaries who have businesses from capital sources originating from productive ZIS
funds. The purpose of this service is also to train behavior in business through business management to be
even better so that they can change their business patterns in an orderly, accountable manner by having a
directed business plan according to the schedule agreed with the partners. Several solutions are offered,
namely: (1) Providing training in making business plans, (2) Forming personal characters to become
strong and committed business actors, (3) Training in the preparation of business financial reports, and (4)
Connecting trainees with solopreneurship actors in Aceh Tamiang.

Keywords: Empowerment; Business Management; Beneficiaries; Sociopreneurship.

Abstrak

Kemiskinan yang dialami oleh sebahagian besar masyarakat Indonesia bukanlah satu tradisi yang
diwariskan oleh leluhur. Upaya mempertahankan hidup menjadi tantangan bagi setiap orang dalam
membuat keputusan agar tetap dapat menjalaninya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan masing-masing
individu itu sendiri. Saling membantu satu sama lain menjadi solusi jitu yang sangat diharapkan,
Layaknya Baitul Mal Aceh Tamiang, di mana tujuan pendirianya sebagai media dalam menjembatani
antara niat Muzzaki (sebagai pemberi zakat) dengan mustahiq (sebagai penerima zakat atau beneficiaris).
Hal tersebut mendorong para tim pengabdian untuk berkontribusi dalam menata kembali kesenjangan
dimaksud mealui Pemberdayaan Manajemen Usaha Beneficiaris berbasis Sociopreneurship di Baitul Mal
Aceh Tamiang dengan melibatkan 15 orang penerima manfaat (mitra). Metode pengabdian yang
dilakukan melalui metode PAR  bagi penerima manfaat yang memiliki usaha dari sumber modal yang
berasal dari dana zis produktif. Maksud dari pengabdian ini juga melatih perilaku dalam berbisnis melalui
manajemen usaha menjadi lebih baik lagi agar mampu merubah pola usahanya dengan tertib, akuntabel
dengan memiliki bisnis plan yang terarah sesuai dengan jadwal disepakati dengan pihak mitra. Beberapa
solusi ditawarkan yaitu: (1) Memberikan pelatihan pembuatan bisnis plan, (2) Membentuk personal
karakter menjadi pelaku usaha tangguh dan berkomitmen, (3) Melatih penyusunan laporan keuangan
usaha dan (4) Mengkoneksikan mitra dengan pelaku sosiopreneuship di Aceh Tamiang.

Kata kunci: Pemberdayaan; Manajemen Bisnis; Beneficiaris; Social preneurship.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan merupakan salah
satu tuntutan setiap manusia yang ingin
merasa hidupnya lebih nyaman di dunia
ini. Walaupun faktanya kesejahteraan
setiap orang itu berbeda beda
keadaanya, namun ianya harus diraih
agar derajat seseorang itu menjadi lebih
baik di mata orang lain. Ada berbagai
cara meraih perbaikan derajat itu,
berupa dengan ketakwaan, meraih
pengetauan, pangkat dan
mengumpulkan  harta yang lebih
banyak. Diantara beberapa hal yang
menjadi sorotan dalam uraian ini adalah
harta menjadi salah satu indikator
pembeda antara seseorang dengan orang
lain. Di dalam Islam sendiri, seseorang
yang memiliki harta yang lebih dan
telah mencapai haolnya maka wajib
untuk menunaikan zakatnya kepada
yang berhak menerimanya (8 kreteria
asnaf) sesuai dengan Firman Allah
S.W.T yang tercantum dalam Surat At
Taubah ayat 60. Membayar zakat
bermaksud untuk mensucikan harta
yang diperoleh dari berbagai sumber
pendapatan (Majid, 2017). Selanjutnya
pendapat Majid juga didukung oleh
peneliti lain seperti Rais, Bahri dan
Utama serta Kamaluiddin Yusuf,
Sobana dan Fachrurazy, di mana zakat
memberikan dampak kepada sosio
ekonomi  dan  sekaligus sebagai
bahagian sistem keuangan Islam dalam
memberdayakan dan mengharmoniskan
kesejahteraan umat (Rais, 2009); (Bahri
& Utama, 2021).

Walaupun demikian ada
sebagian  peneliti  yang  melihat
mekanisme pendistribusianya masih
belum berpengaruh secara signifikan.
Dalam penelitianya diketahui bahwa (1)
regulasi  penyaluran zakat belum
berpengaruh signifikat terhadap praktik
di lapangan, (2) lembaga pengelola
zakat masih belum optimal dalam
realiasinya (Kamaludin Yusup et al.,
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2021). Diperlukan satu kebijakan baru
dalam menata lembaga keuangan
sehingga memberi pengaruh positif
kepada masyarakat (Rizzi et al., 2018).
Selain mengelola dana zakat dan
infak serta sadakah tersebut, tentu juga
Baitul Mal dituntut untuk memerangi
kemiskinan di daerah itu (Qanun Aceh
No. 10 Tahun 2018 Tentang Baitul Mal,
2018). Masyarakat masih belum mampu
melepaskan diri dari rantai kemiskinan
sehingga untuk bebas/ mandiri menjadi
sangat sulit. Hal ini dipengaruhi oleh
rendahnya budaya, pengetahuan dan
motivasi  dari  masyarakat  akan
pentingnya zakat dalam meningkatkan
kesejahteraan umat (Majid, 2017), dan
lemahnya sistem dalam pendistribusian
zakat (Latief, 2019), serta
ketidakmampuan beneficiaris dalam
menata atau mengelola dana zis yang
berorientasi pada usaha produktif
(Herwinsyah & Zahnia, 2021).
Pengelolaan usaha oleh
mustahig/ berneficiaris yang bersumber
dari dana produktif zis sebesar Rp.
2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu
rupiah)  merupakan  dana  yang
dialokasikan oleh Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tamiang yang bersumber dari
penerimaan zakat dari masyarakat
kabupaten ini. Salah satu cara
pemerintah kabupaten Aceh Tamiang
dalam mereduksi kemiskinan yaitu
dengan cara mendistribusikan zakat
produktif yang telah terkumpul tersebut
kepada yang berhak menerima seperti
mereka yang memiliki usaha mikro
yang kriterianya ditentukan oleh Baitul
Mal Aceh Tamiang. Ditambah lagi
ketidakmampuan para  beneficiaris
dalam memanfaatkan kehadiran
kewirausahaan sosial (sosiopreneurship)
menjadi  permasalahan yang multi
kompleks. Hilangnya peluang dalam
membangun usaha ke arah yang lebih
berpespektif  dikalangan beneficiaris
juga berdampak kepada hilangnya
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kesempatan membangun koneksi dalam
bentuk sosio-ekonomi kemasyarakatan
(Utami et al., 2017).

Tujuan pemberdayaan ini adalah
untuk menguatkan kemampuan dalam
mengelola manajemen usaha supaya
menjadi lebih baik; melatih beneficiaris
agar memiliki personal karakter menjadi
pelaku usaha tangguh dan amanah;
menguatkan wawasan tentang
perencanaan usaha (business plan)
termasuk  mempersiapkan  tekhnik
pemasaran dan laporan keuangan usaha
yang mereka jalankan, serta menjalin
kerjasasama dengan kelompok sosio

Observasi
Manajemen Usaha
Penerimaan ZIS

Pemetaan Usaha
Yang Dilakukan
Beneficiaris

Pembenahan

Personal Karakter

Beneficiaris

preneuship yang ada di Aceh Tamiang.

METODE

Berdasarkan analisis situasi dan
permasalahan yang dijumpai pada
mitra, tim pengabdian dan mitra telah
bermusyawarah  dan  menghasilkan
rangkaian jadwal pelaksanaan
pengabdian yang akan dilaksanakan.
Adapun bentuk justifikasi yang telah
dirancang oleh tim PKM-Universitas
Samudra (tim PKM-Unsam) dan mitra
yaitu Baitul Mal Aceh Tamiang adalah
sebagai berikut:

Pelatihan

Pengelolaan
manajemen bisnis

Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan
Usaha Mustahiq

Mengintegrasikan Mitra
dengan pelaku
Sosiopreneurship bersama
lembaga Keuangan lainnya

Gambar 1: skema pelaksanaan pelatihan

Berdasarkan  hasil  observasi
yang dilakukan oleh tim PKM-Unsam
di mana terdapat ketidaksesuaian antara
tujuan Baitul Mal sebagai mitra dengan
penerima manfaat (beneficiaris) dalam
hal dana produktif dari sumber Zakat,
Infak dan Sadakah (Z1S). Selanjutnya
assesmen berdasarkan hasil pemetaan
sosial telah dibuat oleh tim PKM
bersama mitra dengan memprioritaskan
pada penyelenggaraan suatu pelatihan
menyangkut dengan pemberdayaan
manajemen usaha beneficiaris yang
berbasis metode social preneurship.

Mengingat mitra dalam hal ini peserta
pelatihan yang tidak berusia muda lagi
(45 tahun keatas) maka tim merancang
waktu pelatihan yang lebih fleksibel
sesuai dengan skema yang telah
dirancang sebelumnya (seperti terlihat
pada gambar 1 di atas). Jadwal
pelatihan di bagi ke dalam tiga bagian
yaitu seperti telihat di bawah ini:

1. Bagian pertama dilakukan
pelatihan pembentukan
karakter pelaku usaha serta
tip dan trik membangun
manajemen bisnis.
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2. Bagian ke dua lanjutkan
dengan pelatihan manajemen
bisnis (bisnis plan) termasuk
teknik pemasaran dan
membuat laporan keuangan
usaha mitra.

3. Bagian ke tiga merupakan
tahap akhir dari pelatihan
PKM ini yaitu
mengkoneksikan via sharing
pengalaman mitra dengan
pelaku sociopreneurship yang
ada di Desa Jambo Rambong
kecamatan Bandar Pusaka-
Kabupaten Aceh Tamiang
agar terwujud satu integritas
antara mitra dengan pelaku
sociopreneurship yang telah
ada.

Sementara itu, peserta yang
dilatih merupakan penerima manfaat
(beneficiaris)  dari Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi
Aceh yaitu penerima zakat produktif.

Peserta yang dilatih berjumlah
15 orang vyang telah mendapat
rekomendasi dari kepala Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tamiang untuk
mendapatkan  pelatihan  berkenaan
dengan usulan yang disampaikan oleh
tim PKM-Unsam. Adapun pemilihan
peserta dilakukan berdasarkan pemetaan
sosial yang dilakukan bersama-sama
dengan pihak Baitul Mal Kabupaten
Aceh Tamiang. Hasil pemetaan usaha
ini diperoleh tiga jenis usaha vyaitu
pedagang makanan ringan Kkeliling,
pedagang kelapa muda dan budidaya
ikan air tawar. Di mana mereka telah
menerima bantuan dana zakat produktif
sebesar  Rp.  2.500.000,- yang
dianggarkan untuk operasional usaha
mereka saat ini. Sebahagian pelaku
usaha tersebut mengalokasikan dana
produktif tersebut untuk mereparasi
sarana/ tempat usahanya dan sebahagian
lagi untuk modal usaha mereka. Untuk
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memastikan dana yang didistribusikan
itu efektif di mana pihak Baitul Mal
turut melakukan pendampingan pada
saat mitra  membelanja  barang
dagangannya.

Waktu pelaksanaan disepakati
bersama mitra yaitu 3 (tiga) hari
tepatnya pada tanggal 23-25 Juni 2022
yang  diselenggarakan di  Aula
Sekretariat Baitul Mal Kabupaten Aceh
Tamiang.

Di samping itu, tim PKM-
Unsam juga turut menyediakan alat
peraga dan alat tulis yang dianggap
relevan dengan bagian-bagian pelatihan
yang disampaikan dengan maksud agar
terciptanya learning by doing diantara
peserta dan pemateri PKM ini.
Khususnya  untuk  sesi  terakhir
berkenaan dengan materi
sociopreneurship, tim PKM-Unsam
secara khusus mengundang salah
seorang praktisi social preneurship yang
telah menjalankan segala kegiatan
usahanya dan diterapkan di desa Jambo
Rambong yaitu Sdr. Rapaii.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan masyarakat berkenaan
dengan  pemberdayaan = manajemen
usaha berbasis social preneurship
kepada beneficiaris di Baitul Mal
Kabupaten Aceh Tamiang yang
disajikan dalam model pelatihan sangat
memberikan respon positif dari pihak
Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang.
Terdapat hubungan yang signifikan
antara sociopreneurship dengan
perilaku/ sikap partisipan wirausaha
(Qonita, et al., 2016).

Pelatihan merupakan salah satu
media  untuk  mentransformasikan
pengetahuan atau bahkan keterampilan
yang sifatnya singkat. Hasil penelitian
Harini menegaskan bahwa pelatihan
dapat mendongkrak pendapatan pelaku
usahanya dan berkontribusi positif pada
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usaha mikro dalam sektor makanan dan
minuman (Harini, 2014) & (Algamari et
al.,, 2022). Ini memberikan makna
bahwa melalui sistematika pelatihan
yang benar maka setidaknya pelaku
usaha dapat memperbaiki tata cara
perlakuan bisnis yang telah
dilakukannya selama ini yang masih
terasa kurang sesuai.

Furgani et al., (2018), penataan
sesuatu  yang lebih  baik akan
menghasilkan sesuatu yang memiliki
nilai tambah. Setidaknya dengan
menjadi peserta di mana para mitra akan
memperoleh satu pengalaman yang
lebih berharga terutama dalam menata
bisnis mereka nantinya (Gumartifa,
2022).

Berikut kegiatan pelatihan yang
telah dilaksanakan oleh tim PKM-
Unsam kepada mitra seperti gambar di
bawah ini:

Gambar 2: Penguatan Karakteristik
Pelaku Usaha

N ’ A ; n‘
Gambar 3: Pelatihan Membangun
Manajemen usaha

Gambar 4: Pelatihan Menyusun Pembuku-
an Sederhana

\'1;1;
Gambar 5: Mengkoneksi Mitra Dengan
Pelaku Sosial Preneurship
Secara Integratif.

Gambar 6: Menguasai Tekhnik Pemasaran
Digital.

Pada langkah pertama di mana
pelatihan pemberdayaan manajemen
usaha berbasis social preneurship di
Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang,
di mana peserta diberikan pembekalan
menyangkut pendalaman etika dan
moral (agidah) dalam mengelola suatu
bisnis secara Islami.  Kemudian
dijelaskan jenis-jenis usaha yang halal
dan riba untuk dijalankan dalam prinsip
Islam. Selanjutnya turut diuraikan pula
bagaimana setiap penerima manfaat/
beneficiaris untuk merawat usahanya
agar lebih bertahan lebih lama (seperti
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terlinat pada gambar 1). Termasuk
dalam hal ini untuk dapat membagikan
antara modal usaha dengan laba. Jika
hal ini tidak dilakukan maka yang akan
terjadi adalah selurun modal usaha akan
habis disebabkan tingkat konsumsi yang
tinggi demi kebutuhan hidup sehari-
harinya.

Langkah  berikutnya  yaitu
langkah ke dua di mana peserta terlihat
sangat antusias dalam  mengikuti
pelatihan pemberdayaan ini seperti
terlinat pada gambar 3 di atas. Peserta
terlibat aktif dalam menyimak dan
mensimulasikan serta bertanya
mengenai merancang manajemen bisnis
terkini melalui perencanaan bisnis. Di
antaranya bagaimana awal mula bisnis
itu direncanakan, dilanjutkan dengan
melakukan bisnis yang telah
direncanakan sebelumnya dan
melakukan evaluasi usaha. Banyak
peserta mengeluh hanya pada dua
masalah saja yaitu gagal memahami
tekhnik pemasaran dan modal yang
tidak pernah cukup. Pada hal setelah
digali informasi ternyata kesalahannya
ada pada ketidakmampuan pelaku
usahanaya dalam merencanakan bisnis
tersebut. Dengan kata lain, mereka tidak
mengetahui perlu adanya perencanaan
bisnis (Hapsari & Hasanah, 2017;
Harini, 2014; Indriastuti & Permatasari,
2022; Mora, 2021; Suwarni &
Handayani, 2021).

Tim PKM menjelaskan tentang
membangun bisnis saat ini dapat
ditempuh melalui perbaikan karakter
(Gumartifa, 2022), menata usaha lebih
menarik di mata konsumen, terlebih lagi
di masa pandemi Covid-19 ini
konsumen lebih tertarik berbelanja
menggunakan jasa online. Dalam hal
ini, penguatan akan keterampilan bisnis
memanfaatkan aplikasi digital
(Hanifawati & Listyaningrum, 2021;
Nurhadi et al., 2022; Tanjung et al.,
2021). Termasuk bisa berafiliasi dengan
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star up-star up dan umkm di kabupaten
Aceh Tamiang dan lain-lainnya.
Pandemi Covid-19 memaksa konsumen
untuk belajar dan mengerti tentang
transaksi secara online yang dijelaskan
pada gambar 6 di atas.

Pada sesi pelatihan ini juga,
mitra  dibekali  dengan  tekhnik
mengelola laporan keuangan, sebagai
upaya untuk mencatat dan melaporkan
setiap transaksi bisnis yang mereka
lakukan seperti yang dijelaskan pada
gambar 4 di atas.

Phase ini memang terasa bagi
peserta agak begitu rumit di mana
sebagian besar dari mereka belum
pernah menerapkanya. Dengan model
learning by doing peserta dilatih mulai
dari menginventarisir nilai bahan baku/
barang daganganya secara perlahan,
menyiapkan buku kas, buku persediaan
barang. Durasi pelaksanaan pada sesi ini
lebih kurang 4 jam. Terlihat di bawah
ini seorang peserta sedang belajar untuk
menyiapkan buku kas usahanya.

Gambar 7. Salah seorang peserta sedang
mencatat pembukuan usahanya.

Berikut pada hari ke tiga di
mana peserta diberikan kesempatan
bertukar pengalaman (sharing session)
dengan pelaku wirausaha sosial yang
berdomisili di Desa/kampung Jambo
Rambong kecamatan Bandar Pusaka
yaitu Bapak Rapaii. Usaha-usaha yang
dikelola seperti bidang pertanian,
budidaya ikan air tawar dan hasil
perkebunan dalam upaya mendongkrak
pendapatan warga menjadi lebih
sejahtera lagi.
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Saat ini  beliau  sedang
merancang wisata kampung produktif
sebagai destinasi baru dalam upaya
mempromosikan keunggulan

kampungnya dengan berbagai kekayaan
alam di kampungnya seperti wisata
sawah indah dan wisata waduk pancing
seluas £ 1 hektar seperti terlihat pada
gambar 8 di bawah ini.

Gambar 8. Waduk budidaya ikan air
tawar yang dikelola oleh warga

kampung Jambo Rambong
berbasis social preneurship

Menurut Rapaii, jika warganya
sejahtera tentu masyarakatnya akan
mudah dalam membayar ZIS dan dapat

didistribusikan kepada  penerima
manfaat (mustahik). (personal
communication, 24 Juni 2022).
Selanjutnya Rapaii
menambahkan, sumber  pendanaan

untuk pengelolaan usaha budidaya ikan
air tawar ini berasal dari modal
penyertaan kelompok usaha lainnya
seperti dari kelompok wusaha hasil
pertanian, kelompok usaha perkebunan
dan kelompok sadar wisata
(pokdakrwis). Menurutnya, perkiraan
jenis ikan air tawar seperti sejumlah
ikan nila ini akan dapat dipanen lebih
kurang 4 hingga 5 bulan. Selanjutnya
hasil panen tersebut akan dijual ke pasar
atau ke pengumpul ikan yang adan di
sekitar kampung itu. Keuntungan yang
diperolen akan dibagi 50 % kepada
pemilik modal penyertaan tadi yang
berasal dari beberapa kelompok yang

sebelumnya telah memodali usaha
budidaya ikan ini (personal
communication, 22 Agustus 2022).

Hal serupa juga telah diterapkan
di Desa Sekoci Kabupaten Langkat
pada tahun 2020. Saputra &
Mujahiddin, (2021) melaporkan hasil
pengabdian mereka di mana keterlibatan
kelompok tani secara intensif mampu
meningkatkan kualitas hasil pertanian
melalui manajemen pemasaran dan
manajemen sociopreneurship menuju
desa unggul.

Selain itu, wirausaha sosial ini
juga telah banyak dipraktekan di negara
lain seperti yang dilakukan di
Banglades, Singapura, Brazil, Afrika
Selatan dan Kenya (Putri, 2017).
Demikian juga hal ini juga dapat
meningkatkan  pendapatan  ekonomi
bangsa jika ianya benar-benar dapat

diterapkan  dengan bijak  oleh
masyarakat ~ Indonesia,  khususnya
masayarakat di  Kabupaten Aceh
Tamiang. Pemberdayaan yang

digerakan oleh wirausaha sosial sangat
kontributif dalam memandirikan desa
(Kurniati, 2020) dan (Putri, 2017).
Tentunya melalui pelatihan yang
telah dilaksanakan ini diharapkan akan
terbentuk program pemberdayaan yang
berkesinambungan di institusi Baitul
Mal Kabupaten Aceh Tamiang. Dengan
demikian, hal ini akan sejalan dengan
harapan Baiutl Mal itu sendiri yaitu
modal yang disalurkan dalam bentuk
zakat produktif kepada beneficiaris/
mustahik dapat dikelola dengan baik
sehingga mampu memperbaiki tatanan
ekonomi keluarga mereka (Mora, dkk,
2021); (Saputro & Sidig, 2020) dan
(Kamaludin Yusup, et al., 2021).
Penerapan perbaikan manajemen
usaha para penerima manfaat ini akan
membantu proses pembenahan literasi
bisnis dalam skop pelaku usaha mikro.
Hal ini mendukung pendapat dari
(Hapsari & Hasanah, 2017; Harini,
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2014; Indriastuti & Permatasari, 2022;
Mora et al., 2020) Seperti terlihat
dalam gambar di bawah ini di mana
salah  seorang peserta pelatihan
pemberdayaan ~ manajamen  usaha

menunjukan catatan laporan keuangan
sederhananya kepada tim PKM-Unsam.

Gambar 9. Meminjau lokasi usaha mitra
untuk Melihat perubahan
manajemen usaha
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Gambar 10. Laporan keuangan sederhana
yang telah dipraktekan oleh
salah satu mitra.

Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa perubahan manajemen
usaha yang bermodalkan dari dana
zakat produktif dan disalurkan oleh
Baitul Mal Kabupaten Aceh Tamiang
sekaligus diintegrasikan dengan social
preneurship dapat memberikan dampak
positif bagi pencapaian tujuan dari
penerima manfaat tersebut. Selain itu
model pembinaan ini dapat realisasikan
kepada calon penerima manfaat baru di
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masa yang akan datang oleh pihak
Baitul Mal. Hasil pengabdian ini selaras
dengan penelitian sebelumnya yang
dikaji oleh Kamaludin Yusup et al.,
(2021); Abarca, (2021); Bahri & Utama,
(2021) dan Furgani et al., (2018).
Sementara itu, Kurniati, (2020), social
preneurship sangat sesuai dalam upaya
memperbaiki suatu keadaan ekonomi
masyarakat dewasa ini. Hal ini
disebabkan oleh terbentuknya satu
wujud kerja sama di antara beneficiaris
dengan pelaku wirausaha sosial yang
telah mapan terlebih dahulu di dunia
bisnis.

SIMPULAN

Mitra merupakan beneficiaris
yang telah menerima dana zakat
produktif dari Baitul Mal Kabupaten
Aceh  Tamiang, telah  diberikan
pelatihan pendidikan karakter yang
menyangkut ~ dengan  pendalaman
akhlah/ etika/ moral sebagai modal
utama dalam menjalankan bisnis secara
Islami.

Sebahagian besar mitra yang
telah dibekali dengan pengetahuan
manajemen bisnis mengakui bahwa
sangat penting menata bisnis secara
baik  (mempesiapkan  perencanaan
bisnis) demi keberlangsungan hidup
mereka di masa yang akan datang.

Penerapan tekhnik pemasaran
melalui peningkatan kualitas produk
dan kualitas layanan dalam usaha mitra
dirasakan sangat berguna terutama
dalam kondisi Covid-19 ini untuk
mendongkrak omzet usaha agar lebih
menguntungkan lagi. Demikian juga
halnya dengan mempraktekan/
penerapan pencatatan keuangan dengan
pembukuan sederhana yang meberikan
faedah jauh lebih baik dari sebelumnya
tanpa pencatatan sama sekali. Sehingga
mudah bagi beneciaris  untuk
membedakan antara modal dengan laba
yang diperoleh dari hasil usahanya.
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Membangun jaringan dengan
mitra bisnis menjadi solusi alternatif
dengan  memanfaatkan  pendekatan
sociopreneurship yaitu dengan
melakukan kolaborasi usaha yang saling
relevan di antara penerima manfaat dari
Baitul Mal di Kabupaten Aceh Tamiang
dalam upaya meningkatkan pendapatan
para beneficiaris.
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